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Abstrak 
 

UKM Batik Tulis Lasem sebagai salah satu produk unggulan daerah masih memiliki beberapa permasalahan 

diantaranya teknologi, pemasaran dan sumber daya manusia. Literasi keuangan telah terbukti sangat penting 

dalam meningkatkan transparansi, efisiensi, akurasi dan akuntabilitas yang dihasilkan dalam perusahaan. 

Penlitian ini menggunakan analisis deskriptif, dengan responden UKM Batik Tulis Lasem, sampel 

menggunakan simple purposive sampling. Hasil Penelitian menujukkan bahwa Pemilik UKM perempuan 

memiliki tingkat pemahaman literasi keuangan lebih tinggi daripada laki-laki. Sedangkan, untuk tingkat 

pendidikan, pemahamnan tinggi literasi keuangan adaklah pemilik UKM lulusan SLTA. 

 

Kata kunci: Batik Tulis Lasem, kinerja, literasi keuangan, UMKM, keunggulan bersaing 
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PENDAHULUAN  

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki kontribusi besar terhadap pencapaian 

pembangunan ekonomi suatu negara secara berkelanjutan. UKM memiliki kontribusi dalam 

penciptaan lapangan kerja, pemberdayaan ekonomi dan kesejahteraan sosial, mengingat 

besarnya kontribusi tersebut, maka pemilik, penerima manfaat dan negara harus memberikan 

perhatian lebih pada UKM (Agyei, 2018). UKM Batik Tulis Lasem sebagai salah satu produk 

unggulan daerah masih memiliki beberapa permasalahan diantaranya teknologi, pemasaran 

dan sumber daya manusia (Mahmudi dan Tahwin, 2017).  

Rendahnya tingkat pemahaman literasi keuangan pemilik UKM Batik Tulis Lasem 

menjadi kendala dalam perkembangan UKM yang berpengaruh juga terhadap kinerja UKM 

Batik Tulis Lasem. Kinerja UKM dapat dilihat dari proporsi pengelolaan keuangan, 

pengembangan strategis dan struktural. Saat ini UKM juga menghadapi tantangan serius 

dalam pengelolaan keuangan karena masih kurangnya pemahaman literasi keuangan sebagai 

salah satu elemen pendukung dalam pengambilan keputusan (Eniola dan Abidoun, 2015).  

Literasi keuangan telah terbukti sangat penting dalam meningkatkan transparansi, efisiensi, 

akurasi dan akuntabilitas yang dihasilkan dalam perusahaan. Keberhasilan atau kegagalan 

usaha kecil dan menengah (UKM) bergantung pada kelayakan finansial. Permasalahan yang 

sering dihadapi dan dialami adalah kurangnya pemahaman literasi keuangan (Chepngetich, 
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2016). Literasi keuangan dan nilai-nilai budaya pemilik UKM merupakan sumber daya utama 

bagi organisasi dalam peningkatan kinerja UKM, sehingga memiliki keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan (Agyei, 2018).  

Melalui pemahaman keuangan pada pemilik UKM akan mempengaruhi 

pengembangan keuangan dan pasar bagi UKM (Bayrakdaroglu dan San, 2014). Di sisi lain, 

Nunoo dan Andoh (2012) menunjukkan bahwa, pemahaman literasi keuangan yang baik 

dapat memberikan manfaat bagi UKM seperti; peningkatan permintaan layanan keuangan, 

pentingnya kepemilikan tabungan, pengelolaan manajemen risiko yang lebih baik, 

pengurangan volatilitas ekonomi, peningkatan intermediasi dan mempercepat pengembangan 

keuangan sehingga persaingan di pasar keuangan semakin meningkat dan distribusi modal 

pada masyarakat menjadi lebih seimbang. 

Penelitian yang dilakukan berfungsi sebagai informasi bagi UKM dalam 

mempromosikan, mengarahkan kinerja UKM menuju kesadaran dan pemahaman  literasi 

keuangan dalam beberapa indikator pengetahuan umum tentang keuangan, tabungan, 

pinjaman, asuransi dan investasi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Literasi keuangan merupakan ukuran pemahaman terhadap konsep utama keuangan 

dan kemampuan serta kepercayaan diri dari seseorang dalam mengelola keuangan pribadi 

melalui pengambilan keputusan yang tepat, dalam perencanaan keuangan yang sehat untuk 

jangka pendek dan jangka panjang, dengan selalu memperhatikan peristiwa dan perubahan 

kondisi ekonomi (Remund, 2010). Literasi keuangan (pengetahuan keuangan) merupakan 

masukan untuk kebutuhan model pendidikan finansial dalam pengelolaan hasil keuangan. 

Pengukuran dan pemahaman literasi keuangan  yang tepat memiliki dampak dalam 

pemahaman pendidikan sehingga dapat mengatasi hambatan pengelolaan keuangan yang 

efektif. Melalui literasi keuangan juga dapat mengukur seberapa baik individu dapat 

memahami dan menggunakan informasi terkait keuangan pribadi (Huston, 2010). 

Beberapa elemen kunci dari keterampilan dan pengetahuan literasi keuangan menurut 

Oseifuah (2010) dainataranya; (1) Keakasaraan matematika dan standar dalam berhitung dan 

pemahaman dasar; (2) Pemahaman finansial tentang sifat dan bentuk uang, tentang 

bagaimana penggunaan uang, dan konsekeuensinya bagi keputusan; (3) Kompetensi 

keuangan, seperti pemahaman tentang fitur utama layanan dasar keuangan, perilaku 

pengelolaan keuangan dan menabung, memahami catatan keuangan dan menghargai 

pentingnya memabaca dan mempertahankannya, kesadaran risiko terkait produk keuangan 

dan apreasiasi terhadap hubungan antara risiko dan pengembalian; (4) Tanggung jawab 

keuangan, yaitu kemampuan untuk membuat pilihan pribadi terhadap masalah keuangan, 

memahami hak dan tanggungjawab konsumen, kemampuan dan kepercayaan diri untuk 

mencari solusi dalam setiap permasalahan.  

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UKM berdasarkan kunatitas tenaga 

kerja. Usaha kecil merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 s.d 19 

orang, sedangkan usaha menengah merupakan entitias usaha yang memiliki tenaga kerja 20 

s.d. 99 orang. Usaha kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu motor penggerak 

krusial bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dilihat dari jumlah unit usahanya yang 

sangat banyak yang terdapat di semua sektor ekonomi dan kontribusinya yang sangat besar 

terhadap kesempatan kerja dan pendapatan, khususnya di daerah pedesaan dan bagi keluarga 

berpendapatan rendah (Glendoh dalam Adesetiawan, 2013). 

Batik Tulis Lasem 

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 

Nomor 83 tahun 2019 Tentang Kabupaten/kota kreatif Indonesia tahun 2019, Kabupaten 
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Rembang sendiri ditetapkan sebagai kabupaten kreatif dengan sub sektor unggulan Kriya, 

dengan penyebutan khusus kabupaten Konservasi Budaya. Lokomotif ekonomi kreatif di 

Kabupaten Rembang adalah kerajinan Batik Tulis Lasem. UKM Batik Tulis Lasem 

merupakan salah satu produk unggulan daerah Rembang yang terus dikembangkan oleh 

pemerintah Kabupaten Rembang (Mahmudi dan Tahwin, 2017). Batik Tulis Lasem 

mempunyai warna yang sangat khas yaitu yaitu warna merah atau yang terkenal dengan getih 

pitik atau warna darah ayam. Konon warna merah darah ayam tersebut tidak bisa ditiru dan 

dibuat di daerah batik lainnya. 

Penelitian Terdahulu 

Botha (2013) menganalisis tingkat literasi keuangan siswa diploma pada berbagai 

program studi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, pengumpulan data  dalam 

survey menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa diploma 

tahun terakhir memiliki tingkat pemahamanan finansial yang rendah. Siswa pada program 

studi keuangan memiliki kinerja pemahaman yang lebih baik daripada siswa yang tidak pada 

program studi keuangan. 

Qomaro (2017) melakukan tinjauan literasi keuangan untuk siswa di Sekolah Muslim 

tradisional Syaichona Kholil Bangkalan. Hasil penelitian menyatakan bahwa secara garis 

besar tingkat literasi keuangan yang baik mampu menanamkan nilai-nilai agama yang 

diterapkan dalam sendi-sendi kehidupan bermasyarakat. Melalui tinjauan literasi keuangan 

ini melalui nilai kesederhanaan saling berbagi, rasa solidaritas dan kekeluargaan.  

Penelitian yang dilakukan Ratnawati (2017) menayatakan bahwa industri kecil di Giri Gresik 

memiliki motivasi kuat dalam hal edikasi dibidang financial literacy. Tidak dimilikinya akses 

permodalan karena belum mau memanfaatkan fasilitas perbankan dalam arti financial 

literacy sehingga perkembangan usaha belum nampak secara signifikan, sehingga masih 

diperlukan edukasi financial literacy. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari lapangan yaitu 

UKM Batik Tulis Lasem. Data tersbut diolah untuk mengetahui tingkat literasi keuangan 

pada pemilik UKM. Selain itu peneliti juga menggunakan data sekunder dari Dinindagkop 

dan UKM Kabupaten Rembang, jurnal artikel, buku serta internet yang relevan. Populasi 

yang digunakan adalah pemilik UKM Batik Tulis Lasem. Pemilihan sampel menggunakan 

teknik simple random sampling, pengambilan sampel secara acak tanpa mempertimbangkan 

strata sejumlah 50 UKM. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, untuk 

mendeskripsikan dan memberikan gambaran pemahaman literasi keuangan pada pemilik 

UKM Batik Tulis Lasem. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah pemilik UKM Batik Tulis Lasem Rembang, 

dengan jumlah 95 UKM Batik Tulis, diperoleh 50 sampel UKM, dari target 60 reponden, 

karena beberapa responden tidak mau mengembalikan (tidak mengisi) kuesioner, yang 

diambil dengan metode simple random sampling. Berikut deskripsi responden berdasarkan 

jenis kelamain dan tinhkat pendidikan. 

1. Deskripsi Berdasar Jenis Kelamin 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 26 52% 

Perempuan 24 48% 

Total 50 100% 
Sumber data diolah, 2019 
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Dari data responden berdasarkan jenis kelamain diperoleh informasi sebanyak 52% orang 

pemilik UKM laki-laki dan 48% perempuan, dari total 50 orang pemilik UKM Batik Tulis 

Lasem. 

2. Deskripsi Berdasar Tingkat Pendidikan 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

SD 6 12% 

SLTP 10 20% 

SLTA 27 54% 

Diploma/Sarjana 7 14% 
Sumber data diolah, 2019. 

Dari data responden berdasarkan tingkat pendidikan diperoleh informasi sebanyak 10% 

orang pemeilik UKM berpendidikan lulusan SD, 20% SLTP, 54% SLTA dan 16% lulusan 

Diploma/sarjana, dari total 50 orang pemilik UKM Batik Tulis Lasem. 

 

3. Literasi Keuangan Berdasar Jenis Kelamin dari Setiap ara Butir pertanyaan 

Tabel 3. Lierasi Keuangan Berdasar Jenis Kelamin dari Setiap Area Butir Pertanyaan 

No Pernyataan 
Persentase 

Laki-laki 

Persentase 

Perempuan 

1 
Bisa memahami bagaimana mengatur pendapatan atau 

pengeluaran keuangan dalam usaha yang dikelola.  
42% 50% 

2 Tidak boros dalam menggunakan uang. 40% 48% 

3 Lebih bijaksana dalam menggunakan uang. 46% 48% 

4 
Menyisihkan sebagian uang agar tidak digunakan hanya 

untuk kegiatan yang konsumtif saja. 
48% 52% 

5 Melakukan pinjaman jika usaha sedang merosot. 24% 32% 

6 
Terlebih dahulu membandingkan persyaratan pinjaman 

sebelum meminjam. 
30% 42% 

7 Membayar angsuran pinjaman dengan tepat waktu 40% 42% 

8 
Mengasuransikan tempat usaha apabila sewaktu-waktu 

terjadi musibah. 
34% 36% 

9 Bisa dijadikan sebagai investasi atau tabungan. 34% 36% 

10 
Membantu meminimalkan kerugian yang sewaktu-

waktu bisa terjadi. 
36% 44% 

11 Melakukan investasi terhadap keuntungan yang didapat. 40% 46% 

12 

Tidak menggunakan pendapatan hanya untuk kegiatan 

yang bersifat konsumtif saja, melainkan dengan 

menggunakan uang untuk mengembangkan usahanya. 

44% 52% 

13 Membuat bisnis agar menjadi lebih berkembang. 46% 52% 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa untuk responden laki-laki memiliki rata-

rata pemahaman literasi keuangan dengan kategori tinggi sebesar 38,77%, sedangkan 

perempuan memiliki tingkat pemahaman kategori tinggi sebesar 44,61%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman literasi perempuan lebih tinggi dibandingkan 

dengan laki-laki. Hal ini berbeda dengan penelitian Chen dan Volpe (1998) yang menyatakan 

bahwa tingkat literasi keuangan perempuan lebih rendah dibandingkan dengan tingkat literasi 

keuangan laki-laki. Sedangkan pemahaman literasi rendah untuk kategori setiap jenis kelamin 

adalah 9,53% laki-laki dan 7,07% perempuan. 
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4. Literasi Keuangan Berdasar Pendidikan dari Setiap Area Butir pertanyaan 

 

Tabel 4. Lierasi Keuangan Berdasar jenis Pendidikan dari Setiap Area Butir pertanyaan 

No Pernyataan SD SLTP SLTA Diploma/Sarjana 

1 

Bisa memahami bagaimana mengatur 

pendapatan atau pengeluaran keuangan 

dalam usaha yang dikelola.  

10% 20% 52% 10% 

2 Tidak boros dalam menggunakan uang. 12% 18% 46% 12% 

3 
Lebih bijaksana dalam menggunakan 

uang. 
10% 20% 52% 14% 

4 

Menyisihkan sebagian uang agar tidak 

digunakan hanya untuk kegiatan yang 

konsumtif saja. 

12% 20% 54% 14% 

5 
Melakukan pinjaman jika usaha sedang 

merosot. 
8% 14% 26% 8% 

6 

Terlebih dahulu membandingkan 

persyaratan pinjaman sebelum 

meminjam. 

10% 12% 44% 8% 

7 
Membayar angsuran pinjaman dengan 

tepat waktu 
10% 18% 44% 10% 

8 
Mengasuransikan tempat usaha apabila 

sewaktu-waktu terjadi musibah. 
12% 10% 38% 10% 

9 
Bisa dijadikan sebagai investasi atau 

tabungan. 
10% 10% 38% 12% 

10 
Membantu meminimalkan kerugian 

yang sewaktu-waktu bisa terjadi. 
12% 14% 44% 8% 

11 
Melakukan investasi terhadap 

keuntungan yang didapat. 
12% 16% 44% 14% 

12 

Tidak menggunakan pendapatan hanya 

untuk kegiatan yang bersifat konsumtif 

saja, melainkan dengan menggunakan 

uang untuk mengembangkan usahanya. 

12% 18% 52% 14% 

13 
Membuat bisnis agar menjadi lebih 

berkembang. 
12% 20% 54% 14% 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa untuk responden berdasarkan tingkat 

pendidikan dengan tingkat pemahaman tinggi untuk setiap butir pertanyaan yang ada dalam 

kuesioner, dapat diperoleh informasi: pemilik UKM dengan tingkat pendidikan lulusan SD 

memiliki tinggkat pemahaman tinggi sebesar 10,92%, untuk lilusan SMP memiliki rata-rata 

pemahaman tinggi sebesar 16,15%, lulusan SLTA sebesar 45,23% sedangkan untuk pemilik 

UKM yang berpindidikan Diploma/sarjana memiliki pemahaman tinggi sebesar 11,38%. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman literasi pemilik UKM dengan tingkat 

pendidikan SLTA yang ditinjau dari per butir pertanyaan memeliki tingkat pemahaman lebih 

tinggi. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusardi dan Mitchell (2006) 

yang menemukan bahwa masyarakat dengan tingkat pendidikan yang tinggi memiliki 

pengetahuan tentang keuanagn (literasi keuangan) yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah. Sedangkan pemahaman literasi 
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rendah untuk kategori setiap tingkat pendidikan diperoleh informasi lulusan SD dengann 

tingkat pemahaman rendah sebesar 1,07%, SLTP 3,84%, SLTA, 8,92% sedangkan lulusan 

diploma/sarjana sebesar 2,46%. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkann analisis deskriptif dan pemahasan yang telah dilakukan maka peneliti 

memberikan kesimpulan bahwa kakarakterisstik reponden dengan pemahaman literasi 

keuangan tinggi adalah pemilik UKM perempuan sedangkan untuk tingkat pemahaman 

literasi keuangan tinggi dari tingkat pendidikan adalah pemilik UKM lulusan SLTA. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pemilik UKM Batik Tulis Lasem maka 

peneliti memberikan sara kepada pemilik UKM Batik Tulis untuk meningkatankan 

pemahaman literasi keuangan sehingga nantinya diharapkan dapat mempengaruhi kinerja 

UKM Batik Tulis Lasem. 
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